[image: ]



[image: ]
image1.jpeg
BERMAINMUSIK
Mengandalkan Telinga

KEMAMPUAN bermain musik dengan mengan-
dalkan telinga adalah keterampilan luar biasa yang
dapat membantu musisi apapun, tua atau muda.

Namun, terlalu sering, keterampilan langka ini
berubah menjadi sebuah tanggung jawab ekstra
bagi seorang buru musik, ketika kemudian siswa
terlalu bergantung pada kemampuan telinganya dan
tidak pernah belajar membaca atau menafsirkan
musik.

Ada terlalu banyak karya-karya musik penting
yang tidak dapat dipelajari siswa dengan hanya
mengandalkan telinga. Siswa yang bergantung pada
permainan dengan telinga akan menemukan bahwa
keahliannya telah menjadi terbatas pada kemam-
puannya untuk menjadi seorang pianis ataupun mu-
sisi sejati.

Orangtua dan guru sama-sama harus
menyadari bahwa bermain musik dengan telinga
bukanlah pengganti dari kemampuan membaca dan
memainkan musik secara sight reading. Anggap
saja seperti memaksa seorang anak untuk hidup
dengan disabilitas, ketika ada kesempatan untuk
disingkirkan.

Membiarkan siswa bermain dengan telinga
sama seperti menutup matanya dengan penutup
mata. Dia masih bisa merasakan dunia musik sam-
pai batas tertentu, tapi pengalaman itu akan jauh
lebih sedikit. Dalam artikel ini, akan dibahas teknik

untuk mendiagnosis permainan telinga, bahan untuk
membantu memeranginya, dan repertoar yang
memaksa siswa untuk membaca musik.

Untuk membantu 'membuktikan poin' tentang
bermain dengan telinga, para guru akan sering
meletakkan partitur di depan seorang siswa, dan
meminta mereka untuk memainkan setidaknya tan-
gan kanan.

Ini jelas akan menjadi sangat menyakitkan
siswa bahwa mereka terlalu bergantung pada
bermain dengan telinga jika mereka tidak dapat
membaca not dari musik atau perlu bantuan guru
untuk mereka. Banyak musik bagus yang belum di-
rekam atau tidak dapat dipelajari dengan baik hanya
dengan 'bermain dengan telinga'.

Ada beberapa cara yang baik untuk membantu
siswa agar tidak begitu tergantung bermain dengan
telinga. Beberapa yang bisa dilakukan misalnya
dengan meminta siswa belajar mengidentifikasi not
pada flash card, mampu mengucapkan nama not
dan memainkan not di tempatnya di piano.

Beberapa buku pelajaran musik bagaimana
mengeja not sangat membantu untuk membiasakan
siswa membaca not, seperti buku-buku yang diter-
bitkan Schaum Note-spellers Books 1 and II, atau
A Line a Day Series oleh Bastien, yang diterbitkan
oleh Kjos Publishing Company.

Buku-buku ini dapat sangat membantu dalam
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memastikan bahwa siswa membaca not, daripada
mengandalkan not mereka dari telinga untuk menda-
patkannya.

Buku hebat lainnya adalah Keyboard Town oleh
Louise Robyn. Keyboard Town tidak hanya
berfungsi dengan baik dalam menarik siswa menjauh
dari bermain dengan angka, tetapi juga memaksa
mereka untuk tidak bergantung pada permainan den-
gan telinga.

Kekayaan repertoar yang tersedia tidak dapat
dipelajari dengan telinga dan tidak dapat dan tidak
boleh disatukan. Misalnya, sebagian besar sonata
Beethoven, Invention, Partita, Suite, Well Tempered
Clavier, Italian Concerto of Bach, dan Nocturne,
Ballade, Scherzo-nya Chopin terlalu rumit untuk
dipelajari sepenuhnya dengan telinga. Apalagi
musik-musik kontemporer seperti karya-karya
Shoshtakovich, Rebikoff, dan komposer Rusia abad
ke-20 lainnya yang hebat, hampir tidak bisa di-
mainkan dengan telinga.

Namun tidak kalah pentingnya, sebagai alat
bantu repertoar dalam menghilangkan ketergantun-
gan siswa pada permainan dengan telinga, adalah
buku-buku indah seperti Microkosmos Volume I, IT
dan III oleh Bartok, serta Music For Children Vol-
ume I atau IT. Karya-karya menawan dan agak
menantang ini tidak bisa dimainkan hanya dengan
telinga atau angka, melainkan dengan "permainan
posisi”.

Menarik untuk menyadari sesuatu yang banyak
ditemukan para guru, bahwa banyak siswa yang
telah dilatih dengan metode berorientasi "posisi".
Siswa-siswa ini tidak hanya bergantung secara ek-

sklusif pada permainan berdasarkan posisi daripada
belajar membaca not, tetapi mereka juga bergantung
pada bunyinya daripada membaca musik dengan
hati-hati untuk semua detailnya. Hubungan ini
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mungkin merupakan alasan bagus lainnya untuk
menghindari metode yang mengajarkan permainan
posisi.

Dalam hal ini tidak bermaksud mengatakan
bahwa tidak ada peran untuk mengembangkan
'telinga' dalam belajar dan bemain musik. Tetapi
bahwa hanya dengan mengandalkan pendengaran
saja, tidaklah cukup. Sebagian besar kelas teori
musik tradisional menggabungkan, dan memang
demikian, latihan dan kelas pelatihan telinga.

Memang, bahkan ada perangkat lunak luar biasa
yang sangat bagus untuk membantu pelatihan
telinga. Meskipun demikian, orangtua siswa harus
menyadari bahwa memiliki telinga yang baik untuk
musik bukanlah sebuah tujuan bermusik dan tidak
dengan sendirinya merupakan kemampuan untuk
"bermain musik".

Ketidakmampuan membaca musik berarti guru
dan siswanya gagal sebagai musisi. Jadi, bukalah
pintu kekayaan musik yang ada di luar sana. Buatlah
siswa belajar membaca musik karena hal itu akan
memperkaya pengetahuannya.

Tidak Mudah

Masalahnya, bagi kebanyakan guru, tidak
mudah mengubah kebiasaan “bermain dengan
telinga” ke kebiasaan “membaca musik”. Bagaimana
guru dapat menghentikan siswanya dari bermain
dengan telinga? Bagaimana guru dapat membuat
siswa tetap memperhatikan musik mereka?
Bagaimana guru dapat menghentikan siswa dari
menambahkan nada tambahan atau mengubah ritme?

Pertanyaan seperti itu men-
jadi salah satu tugas tambahan
para guru musik yang juga
merupakan tantangan menga-
jar siswa-siswa yang cen-
derung hanya mengandalkan
telinganya.

Jika guru mengajarkan
karya musik yang akan digu-
nakan untuk ujian, pertun-
jukan, atau kompetisi,
kemungkinan besar tidak ingin
mendorong improvisasi. Dan
belajar membaca notasi den-
gan benar, tentu saja, sangat
penting. Namun, bagi siswa
yang mengambil pelajaran
musik sebagai aktivitas
rekreasi, tampaknya tidak
mungkin memadamkan keter-
ampilan yang berpotensi
menambah kesenangan,
kreativitas dan ekspresi diri
dalam pengalaman bermusik
musik siswa Anda.

Para guru piano sangat terbiasa mengajar dari
partitur. Mereka tahu harus mulai dari mana. Tahu
persis seperti apa suaranya dan bagaimana mencapai




